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ABSTRAK

Nia Ramadhani: 1501075018. “Penggunaan Media Pembelajaran Video
untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Pembelajaran Sejarah Kelas X
di MA As Syafiiyah 02 Bekasi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemahaman
pembelajaran sejarah pada media pembelajaran video pada peserta didik kelas X di
MA As Syafiiyah 02 Bekasi. Metode ini menggunakan penelitian tindakan kelas
dengan dua siklus yang masing masing siklus berupa perencanaan pengamatan serta
pelaksanaan.

Pada siklus | peneliti menggunakan metode ceramah bervariatif dimana
peserta didik tidak semangat dalam proses pembelajaran tersebut dikarenakan sangat
membosankan. Hasil test yang di dapatkan saat metode ceramah bervariatif pun
sangat tidak memuaskan pasalnya masih banyak peserta didik yang test nya tidak
tuntas.

Selanjutnya pada siklus Il peneliti menggunakan media video sebagai media
pembelajaran tersebut. Hasilnya pun para peserta didik sangat antusias dalam
menonton video tersebut, bukan hanya antusias dalam menonton melaikan mereka
aktif dalam proses pembelajaran tersebut seperti halnya jika tidak mengerti mereka
bertanya kepada guru yang bersangkutan. Hasil test yang telah dikerjakan oleh
peserta didik pun sangatlah memuaskan bahkan semua nya memiliki nilai diatas
kkm.

Pada kesimpulan tersebut dengan demikian terbukti media pembelajaran
video pada mata pelajaran sejarah khususnya materi masuknya Islam ke Nusantara
sangat berpengaruh pada pemahaman peserta didik kelas X di MA As Syafiiyah 02
Bekasi.
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ABSTRACT

Nia Ramadhani: 1501075018. “The Use of Video Learning Media to
Improve Students' Understanding in Class X History Learning in MA As Syafiiyah
02 Bekasi.” Essay. Jakarta: Historical Education Study Program Faculty of Teacher
Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr. Hamka, 2019. This
study aims to determine the influence of understanding of historical learning on
video learning media on class X students at MA As Syafiiyah 02 Bekasi. This
method uses classroom action research with two cycles, each cycle in the form of
observation planning and implementation. In the first cycle, the researchers used
varied lecture methods where students were not enthusiastic in the learning process
because it was very boring. The test results obtained during the varied lecture
methods were very unsatisfactory because there were still many students whose tests
were incomplete. Then in the second cycle the researchers used video media as the
learning media. The result was that the students were very enthusiastic in watching
the video, not only enthusiastic in watching they were active in the learning process
as if they did not understand they asked the teacher concerned. The test results that
have been done by students are also very satisfying even all of them have a value
above kkm. At the conclusion, it is proven that video learning media on historical
subjects, especially the entry of Islam into the archipelago, is very influential on the
understanding of class X students in MA As Syafiiyah 02 Bekasi.

Vv
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ujung tombak dari sebuah Negara yang artinya ialah
semakin berkembangnya pendidikan di suatu Negara maka semakin majulah Negara
tersebut (Isjono, 2006: 21). Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif untuk mengembangkan
potensi dirinya yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam
masyarakat bangsa dan Negara (Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003).
Perkembangan pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang cukup
pesat karena disebabkan oleh perubahan tatanan kehidupan seperti peubahan sistem
pendidikan, ekonomi, sosial, politik, serta budaya. Oleh karena itu, masyarakat perlu
mempersiapkan diri agar tidak tertinggal oleh Negara lain.

Peningkatan kualias pendidikan perlu dipertayakan dikarenakan mengalami
penurunan pada indeks pembangunan pendidikan. Pendidikan di Indonesia semakin
hari kualitasnya semakin rendah karena lemahnya untuk menggali potensi anak.
Pendidikan seharusnya memperhatikan kebutuhan peserta didik bukan malah
memaksakan sesuatu yang membuat peserta didik kurang nyaman dalam menuntut
ilmu.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar

mengajar. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan

1
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baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan
sarana serta prasarana pendidikan. Guru merupakan komponen pendidikan yang
memegang peranan pentin dan utama (Mukhtar dan Iskandar, 2009: 6). Maka dari itu
para guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif untuk mendorong peserta didik
agar dapat belajar secara optimal baik individual maupun kelompok dalam
pembelajaran di kelas. Guru harus menyiapkan bahan ajar agar hasil yang diharapkan
tercapai secara maksimal. Bahan ajar dapat diartikan sebagai materi pembelajaran
yang disusun secara lengkap dan sistematis agar memudahkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini guru lebih diarahkan untuk berperan sebagai
fasilitator yang membantu mengarahkan peserta didik dalam belajar. Bahan ajar yang
di desain secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi secara menarik akan
mendorong peserta didik untuk memanfaatkan bahan ajar sebagai sumber belajar.

Media pembelajaran merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan karena
proses pembelajaran untuk menambah ilmu serta wawasan yang luas dan akan
digunakan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Melalui media
pembelajaran yang berbasis teknologi dan informasi sangat membantu guru untuk
mentransfer pengetahuan secara efektif kepada peserta didik. Banyak media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran. Dengan
masuknya berbagai pengaruh ke dalam dunia pendidikan maka media pembelajaran
terus mengalami perkembangan dan memiliki cirri nya masing-masing. Seiring
dengan pesatnya perkembangan media informasi dan komunikasi, baik perangkat

keras (Hardware) maupun perangkat lunak (Software), akan
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membawa perubahan bergesernya peranan guru, termasuk guru sebagai
penyampaian pesan atau informasi. Natalia (2015:25).

Kegiatan belajar mengajar secara tidak langsung memerlukan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Jika media pembelajaran
yang digunakan lebih aktif dan kreatif maka peserta didik tidak merasa bosan dalam
pembelajaran di dalam kelas. Media pembelajaran yang bermacam-macam akan
membuat peserta didik lebih termotivasi dalam pembelajaran. Peserta didik dapat
memperoleh informasi dari berbagi sumber seperti video pembelajaran. Video
pembelajaran dimanfaatkan untuk semua aspek pada ranah pendidikan seperti aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada aspek kognitif peserta didik dapat
mengobservasi kreasi dramatis kejadian sejarah di masa lalu yang mampu membuat
karakter berasa lebih hidup dan jangan lupa ditambahkan dengan materi ajar. Pada
aspek afektif, video dapat memperkuat peserta didik dalam merasakan unsure emosi
dari pembelajaran yang efektif.

Proses belajar mengajar pada umumnya masih menggunakan media yang
konvensional sehingga akan membuat peserta didik menjadi jenuh. Penyampaian
materi secara konvensional, misalnya ceramah, akan membuat peserta didik cepat
jenuh. Sehingga berakibat kurangnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran
sejarah. Secara garis besar dapat diketahui bahwa faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik antara lain: faktor motivasi, bakat dan minat, sikap, kebiasaan,
ketekunan dan sosial ekonominya. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
adalah dari lingkungan belajar termasuk didalamnya adalah sarana dan prasarana

serta fasilitas belajar. Oleh karena itu, maka dalam pembelajaran dalam pembelajaran
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sejarah perlu adanya media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tersebut
dapat mencapai tujuan dan memajukan proses belajar mengajar. Dalam kurikulum
terbaru yang disebut KURTILAS (Kurikulum 2013), kriteria ketuntasan peserta didik
yang wajib dicapai minimal 6,5. Untuk pencapaian kompetensi tersebut, guru
hendaknya menggunakan berbagai metode, pendekatan atau media pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik. Video
pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk
menjelaskan dan menggambarkan situasi atau kehidupan masyarakat Indonesia pada

zamannya.

Peneliti bermaksud untuk mengangkat penggunaan media pembelajaran
multimedia interaktif menggunakan media Youtobe untuk mengetahui efektivitasnya
serta perbedaan antara pemahaman belajar peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan media video pembelajaran dengan pembelajaran secara konvensional
pada materi Masuknya Islam ke Nusantara. Oleh karena itu peneliti akan
melaksanakannya di Madrasah Aliyah Asyafiyah 02 Jatiwaringin bekasi, karena
dalam pelaksanaan pembelajaran di MA tersebut masih ada beberapa permasalahan
yang ada dalam pembelajaran mata pelajaran Masuknya Islam ke Nusantara.
Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif akan mengurangi verbalitas
dan menimbulkan daya tarik bagi peserta didik, sehingga motivasinya meningkat,
yang akhirnya akan mempengaruhi pemahaman peserta didik MA Asyafiyah 02

Jatiwaringin.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan mengangkat tema: “Efektifitas Penggunaan Media Video
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada

Pembelajaran Sejarah Kelas X di MA Asyafiyah 02 Jatiwaringin Bekasi”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa

masalah yang akan dijadikan bahan peneliti selanjutnya.

1. Adanya guru yang hanya menggunakan metode ceramah.

2. Belum terlatihnya kreativitas guru dalam mengembangkan pola fikir

peserta didik.

3. Peserta didik yang lebih tertarik dengan media video dibandingkan

dengan metode ceramah.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam
permasalahan ini maka perlu adanya batasan masalah agar membatasi hal yang tidak
diinginkan. Peneliti hanya berfokus pada efektifnya video pembelajaran terhadap

pemahaman peserta didik pada pembelajaran sejarah.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan permasalahan yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah efektif video pembelajaran dalam pemahaman belajar peserta didik?
2. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang
memanfaatkan video sebagai media pembelajaran dengan kelas yang
mengunakan metode ceramah pada mata pelajaran sejarah?
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan
teoritis, yaitu sebagai berikut
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk menambah pengetahuan bagi khasanah pendidikan berkaitan dengan
pembelajaran sejarah yang ada untuk pengembangan kreativitas dan pola pikir
peserta didik di sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan situasi pada dunia nyata, melatih kreativitas dan komunikasi peserta didik.
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b. Bagi Guru
Guru dapat menambah wawasan mengenai media video pembelajaran agar
peserta didik paham betapa pentingnya mempelajari sejarah.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran sejarah yang lebih baik.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam pengembangan
kreativitas peserta didik dan menjadi acuan untuk mengembangkan penelitian
berikutnya serta menjadi bekal bagi peneliti yang notabene merupakan calon guru

sejarah agar dapat menjadi guru yang lebih kreatif dan inovatif.
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